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BAB I 

DATA UMUM OBJEK PENGAWASAN 

 

1. Gambaran Umum Topik Pengawasan 

Nama Unit Rendal : D304 

Sektor : Penguatan Penyelenggaraan Pemerintahan yang 

Baik dan Bersih 

Tema : Penguatan Tata Kelola 

Topik : Kapabilitas APIP 

Informasi yang 

dibutuhkan 

: 1. Simpulan atas kapabilitas APIP pusat dan daerah 

2. Identifikasi ruang perbaikan dan saran langkah 

kebijakan untuk peningkatan kapabilitas APIP 

pusat dan daerah 

3. Analisis efektivitas penyelenggaraan peran 

APIP K/L/D dalam mendorong ketercapaian 

tujuan organisasi 

 

Untuk mempercepat tata kelola pemerintahan yang baik dilakukan 

reformasi birokrasi dengan visi terwujudnya pemerintahan kelas dunia. 

Reformasi birokrasi dalam bidang pengawasan bertujuan untuk 

meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan bebas 

korupsi, kolusi, serta nepotisme (clean government). Upaya reformasi 

birokrasi dalam bidang pengawasan tersebut selaras dengan perwujudan 

peran APIP yang efektif di dalam pasal 11 PP Nomor 60 Tahun 2008. 

Efektifitas peran APIP tersebut menuntut APIP memiliki kapabilitas yang 

memadai. 

 

2. Identitas Objek Pengawasan 

APIP yang menjadi objek pengawasan pada project data analytic for APP 

pada Inspektorat se-wilayah Provinsi Sumatera Utara.



 

 

3. Matriks Desain Pengawasan 
 

No Pertanyaan  Audit Informasi yang Dibutuhkan dan Sumber Metode/Teknik 
Pengumpulan 
Informasi 

Metode Analisis 
Dipergunakan 

1 Apakah terdapat peningkatan 
Capaian Kapabilitas APIP 
tahun 2020-2021. 

Informasi yang dibutuhkan: 
1. Capaian   level   Kapabilitas APIP tahun 

2020-2021 
Sumber data: 
1. Laporan APIP Triwulan IV Tahun 2020 -

2021 
2. Laporan Kinerja Inspektorat se-wilayah 

Prov. Sumatera Utara Tahun 2021 
 

1. Document  Review 
2. Permintaan 

Dokumen dan     
Data 

Analisis Trend selama 
2 Tahun 

2 Hubungan Anggaran 
Pengawasan APIP, 
Pembinaan BPKP, dan 
Jumlah SDM terhadap Kinerja 
APIP Tahun 2021  
 
Kinerja APIP, al: 
1. Capaian Kapabilitas APIP 
2. Maturitas SPIP 
3. Tindak Lanjut Temuan 

BPK yang telah selesai 
4. Nilai Evaluasi SAKIP 

Informasi yang          dibutuhkan:  
1. Anggaran Pengawasan Tahun 2021 
2. Pembinaan BPKP Tahun 2021 
3. Jumlah SDM 
4. Capaian Kapabilitas APIP Tahun 2021 
5. Capaian Maturitas SPIP Tahun 2021 
6. Persentase Tindak Lanjut Temuan BPK 

yang diselesaikan Tahun 2021 
7. Nilai Evaluasi SAKIP Tahun 2021 
Sumber data: 
1. Laporan APIP Triwulan IV Tahun 2021 
2. LAKIP se-wilayah Prov. Sumatera Utara 

Tahun 2021 
3. Renstra Inspektorat se-wilayah Prov. 

Sumatera Utara Tahun 2021 

1.  Document  
Review 
2.  Permintaan 

Dokumen dan     
Data 

Analisis Regresi   
Linear 
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BAB II 

ANALISIS DATA 

1. Capaian Kapabilitas APIP tahun 2020-2021 

Pengumpulan data terkait Kapabilitas APIP Tahun 2020-2021 yang bersumber 

dari Laporan Triwulanan IV Penilaian Kapabilitas APIP Provinsi Sumatera Utara 

Tahun 2020 dan 2021. Hasil dataset atas 34 APIP di wilayah Provinsi Sumatera 

Utara sebagai berikut: 

No. Nama APIP 
Level Kapabilitas APIP 

2020 2021 

1 Provinsi Sumatera Utara 2 2+ 

2 Kabupaten Asahan 2 2 

3 Kabupaten Batubara 2+ 2+ 

4 Kabupaten Dairi 3 3 

5 Kabupaten Deli Serdang 2+ 2+ 

6 Kab. Humbang Hasundutan 3 3 

7 Kabupaten Karo 2 2 

8 Kabupaten Labuhanbatu 2+ 2+ 

9 Kab. Labuhanbatu Selatan 2+ 2+ 

10 Kab. Labuhanbatu Utara 2+ 2+ 

11 Kabupaten Langkat 2+ 3 

12 Kab. Serdang Bedagai 2+ 2+ 

13 Kabupaten Simalungun 2 2 

14 Kabupaten Tapanuli Selatan 2+ 2+ 

15 Kabupaten Tapanuli Tengah 2 2 

16 Kabupaten Tapanuli Utara 2 2 

17 Kabupaten Mandailing Natal 2+ 2+ 

18 Kabupaten Nias 2 2 

19 Kabupaten Nias Barat 2 2 

20 Kabupaten Nias Selatan 2 2 

21 Kabupaten Nias Utara 2 2+ 

22 Kabupaten Padang Lawas 2 2 

23 Kab. Padang Lawas Utara 2 2+ 

24 Kabupaten Pakpak Bharat 2 2 

25 Kabupaten Samosir 2 2 

26 Kabupaten Toba 2 2 

27 Kota Binjai 3 3 
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No. Nama APIP 
Level Kapabilitas APIP 

2020 2021 

28 Kota Gunungsitoli 2 2+ 

29 Kota Medan 2+ 2+ 

30 Kota Padangsidempuan 2 2 

31 Kota Pematangsiantar 2 2 

32 Kota Sibolga 2 2 

33 Kota Tanjungbalai 2+ 2+ 

34 Kota Tebing Tinggi 3 3 

 

Atas dataset di atas kemudian dilakukan analisis trend dengan menggunakan 

Microsoft Excel dengan hasil berupa grafik histogram sebagai berikut: 

 

 
 
 

Atas grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa capaian level kapabilitas APIP  tahun 2020 

dan 2021 terjadi peningkatan atau perubahan tidak terlalu signifikan, antara lain: 

- Level 2+ sebanyak 11 Inspektorat menjadi 15 Inspektorat pada tahun 2021  

- Level 3 sebanyak 4 Inspektorat menjadi 5 Inspektorat pada tahun 2021, yang 

artinya hanya 1 Inspektorat menjadi level 3 pada tahun 2021 yaitu Inspektorat 

Kabupaten Langkat. 
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2. Hubungan Anggaran Pengawasan APIP, Pembinaan BPKP, dan Jumlah 

SDM terhadap Kinerja APIP Tahun 2021  

a) Data Realisasi Anggaran Pengawasan, Pembinaan BPKP, Jumlah SDM 

pada Inspektorat dan Capaian Kapabilitas APIP 

 

Dari data set tersebut dilakukan analisis regresi untuk mengetahui korelasi 

antara Capaian Kapabilitas APIP dengan tiga faktor tersebut yaitu Realisasi 

Anggaran Pengawasan, Pembinaan BPKP,  Jumlah SDM, dengan hasil sebagai 

berikut: 
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Nilai P Value dari ketiga variable independen, tidak terdapat  variabel yang nilainya di bawah 0,05    

(<  0,05) , yang  bermakna  bahwa tidak ada variabel    tersebut  berpengaruh  terhadap  capaian  

Kapabilitas APIP.  Selanjutnya nanti akan dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai faktor-

faktor lain dari internal atau eksternal yang mungkin memiliki pengaruh dalam rangka pencapaian 

Kapabilitas APIP. 
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b) Data Realisasi Anggaran Pengawasan, Pembinaan BPKP, Jumlah SDM 

pada Inspektorat dan Maturitas SPIP 
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Dari data set tersebut dilakukan analisis regresi untuk mengetahui korelasi 

antara Capaian Maturitas SPIP dengan tiga faktor tersebut yaitu Realisasi 

Anggaran Pengawasan, Pembinaan BPKP,  Jumlah SDM, dengan hasil sebagai 

berikut: 

 

 

 

Nilai P Value dari ketiga variable independen, tidak terdapat  variabel yang nilainya di bawah 0,05    

(<  0,05) , yang  bermakna  bahwa tidak ada variabel    tersebut  berpengaruh  terhadap  capaian  

Maturitas SPIP.  Selanjutnya nanti akan dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai faktor-

faktor lain  dari internal atau eksternal yang mungkin memiliki pengaruh dalam rangka pencapaian 

Maturitas SPIP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10 
 

c) Data Realisasi Anggaran Pengawasan, Pembinaan BPKP, Jumlah SDM 

pada Inspektorat dan Tindak Lanjut Temuan BPK yang diselesaikan 
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Dari data set tersebut dilakukan analisis regresi untuk mengetahui korelasi 

antara TL BPK dengan tiga faktor tersebut yaitu Realisasi Anggaran 

Pengawasan, Pembinaan BPKP,  Jumlah SDM, dengan hasil sebagai berikut 

 

 

 

Nilai P Value dari ketiga variable independen, tidak terdapat  variabel yang nilainya di bawah 0,05    

(<  0,05) , yang  bermakna  bahwa tidak ada variabel    tersebut  berpengaruh  terhadap  capaian  

Tindak Lanjut Temuan BPK.  Selanjutnya nanti akan dilakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor lain  dari internal atau eksternal yang mungkin memiliki pengaruh dalam 

rangka pencapaian penyelesaian Tindak Lanjut Temuan BPK. 
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d) Data Realisasi Anggaran Pengawasan, Pembinaan BPKP, Jumlah SDM 

pada Inspektorat dan Evaluasi Nilai SAKIP 

 

 

 

Dari data set tersebut dilakukan analisis regresi untuk mengetahui korelasi 

antara Nilai Evaluasi SAKIP dengan tiga faktor tersebut yaitu Realisasi 

Anggaran Pengawasan, Pembinaan BPKP,  Jumlah SDM, dengan hasil sebagai 

berikut: 
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Nilai P Value dari ketiga variable independen, tidak terdapat  variabel yang nilainya di bawah 0,05    

(<  0,05) , yang  bermakna  bahwa tidak ada variabel    tersebut  berpengaruh  terhadap  capaian  

Nilai Evaluasi SAKIP.  Selanjutnya nanti akan dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor lain  dari internal atau eksternal yang mungkin memiliki pengaruh dalam rangka 

pencapaian penyelesaian Nilai Evaluasi SAKIP. 
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BAB 3 

PENUTUP 

 
1. Trend pencapaian kapabilitas APIP dari tahun 2020 dan 2021 tidak signifikan. 

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan atas Capaian Level APIP, Maturitas 

SPIP, Tindak Lanjut Temuan BPK dan Nilai Evaluasi SAKIP terhadap Anggaran 

Pengawasan, Pembinaan BPKP, Jumlah SDM tahun 2021 . 

3. Hasil dari analisis regresi akan dilakukan penelitian lagi yang lebih mendalam 

disesuaikan lagi dengan kondisi di lapangan untuk mengetahui kemungkinan 

terdapat  faktor-faktor  lain  yang  muncul  dan  berpengaruh  dalam  rangka 

pencapaian kinerja Inspektorat. 

 

 


